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Abstrak  

Perancangan objek Glamping Resort di Danau Tondano dilatarbelakangi oleh perkembangan potensi pariwisata 
lokal yang belum diimbangi dengan penyediaan akomodasi ramah lingkungan. Melalui pendekatan tematik Back 
To Nature, sehingga dapat menciptakan objek wisata yang mampu mewadahi kebituhan wisatawan, dengan 
menerapkan prisnip Back To Nature melalui penggunaan material alami, serta memperhatikan pemilihan lokasi 
dan karakteristik tapak secara kontekstual. Metode perancangan yang digunakan adalah Image-Present-Test, 
yang menekankan eksplorasi visual dan pengujian ide secara bertahap. Proses desain didukung oleh studi 
literatur, kajian preseden, pendekatan pengguna, dan analisis tapak di sekitar Danau Tondano. Hasil rancangan 
difokuskan pada integrasi desain dengan landscape sekitar, kenyamanan pengguna, serta mendukung 
pengembangan pariwisata berbasis berkelanjutan.  

Kata Kunci : Glamping Resort, Back To Nature, Danau Tondano 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan arsitektur serta sektor pariwisata di Indonesia tidak hanya menampilkan pesona 
alam dan kekayaan budaya yang dimiliki, tetapi juga  merepresentasikan perjalanan sejarah, nilai-nilai 
kearifan lokal, serta keragaman etnis yang memperkaya identitas negara. Pembangunan wilayah 
pariwisata senantiasa mengedepankan prinsip pembangunan yang berkelanjutan. Berdasarkan 
perkembangan jumlah kunjungan wisatawan dari data Badan Statistik Kabupaten Minahasa (2021-
2023), terdapat 479.359 wisatawan domestik dan 37.438 wisatawan mancanegara berkunjung ke 
Kabupaten Minahasa pada tahun 2023. Tetapi, angka untuk tahun 2022 cukup mengesankan, yakni 
terdapat sekitar 379.718 wisatawan datang ke Minahasa. Hal tersebut akan terus menjadi faktor utama 
munculnya objek-objek wisata yang dapat memberikan keuntungan bagi para pelaku wisatawan dan 
meningkatnya pendapatan daerah Provinsi Sulawesi Utara, khususnya kota Tondano. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Minahasa Nomor 1 tahun 2014 tentang RTRW 
Kabupaten Minahasa tahun 2014-2034, mengenai kebijakan penataan ruang di wilayah Kabupaten 
Minahasa dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan pengelolaan dalam penataan ruang dan 
pemanfaatan ruang secara terarah dan berkelanjutan, termasuk didalamnya merupakan upaya 
peningkatan pengelolaan sektor pertanian dan pariwisata sebagai pendorong utama pertumbuhan 
ekonomi daerah, dengan penekanan pada pengembangan pariwisata yang berfokus pada potensi alam 
khususnya wisata danau, serta pelestarian dan pemanfaatan warisan budaya dan sejarah sebagai daya 
tarik. 

Adanya Glamping Resort di Danau Tondano dengan tema back to nature bertujuan untuk 
meningkatkan popularitas Danau Tondano sebagai destinasi wisata dengan potensi besar dan peluang 
promosi yang baik. 

Tujuan  
1. Merancang objek dengan material alam yang merupakan prinsip-prinsip dasar penggunaan tema 

Back To Nature  
2. Merancang objek Glamping Resort di Danau Tondano yang mampu memberikan fungsi dengan 

mewadahi pengunjung wisatawan 
3. Memilih lokasi yang tepat dan bagaimana cara untuk melakukan kajian karakteristik lokasi di 

Tondano 
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Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi untuk merancang objek Glamping Resort di Danau Tondano yang mampu 

memberikan fungsinya serta fasilitas yang dapat diwadahi dan dapat menarik pengunjung atau 
wisatawan? 

2. Dimana lokasi yang tepat dan strategis dan bagaimana cara untuk melakukan kajian karakteristik 
lokasi di area Danau Tondano  ? 

3. Bagaimana menerapkan pendekatan Back To Nature pada rancangan Glamping Redort di Danau 
Tondano ? 

METODE PERANCANGAN 

Pendekatan Perancangan 

Dalam perancangan, digunakan tiga pendekatan utaman yang meliputi aspek tipologis, pendekatan 
lokasional dan pendekatan tematik yang menjadi sebagai dasar pertimbangan desain. 
a) Pendekatan Tipologis 

Pendekatan ini dibedakan menjadi dua proses kegiatan ini meliputi dua fase, yaitu tahap 
menidentifikasi tipologi objek serta tahap pengolahan tipologi objek. Pendekatan ini dilakukan 
melalui proses pengumpulan data, analisis, serta studi literatur ataupun studi preseden terhadap 
objek Glamping Resort di Danau Tondano. Pendekatan ini berfokus pada pengelompokan desain 
ke dalam kategori tertentu berdasarkan fungsi, bentuk, atau karakteristik lainnya. 

b) Pendekatan Lokasional 
Pendekatan ini mencangkup pemilihan lokasi serta tapak yang sesuai dengan Peraturan RTRW 
Kabupaten Minahasa, serta menganalisis tapak dan lingkungan. Pendekatan ini adalah untuk 
mengolah tapak disesuaikan dengan tata letak bangunan berdasarkan analisis tapak yang akan 
dibuat.  

c) Pendekatan Tematik 
Metode dimana mengacu pada pendekatan tema yang digunakan yaitu Back To Nature. Dengan 
menggunaakan pendekatan prinsip-prinsip dari Frank Lloyd Wright yang memiliki beberapa 
prinsip dasar yakni building as nature, coninous present, form follow flow, of the people, of the hill, 
of the material, youthful and unexpected, dan living music. Pemilihan tema back to nature menjadi 
fondasi utama dalam perancangan glamping resort di danau Tondano ini. 

Proses Perancangan 

Dalam proses desain secara argumentatif, penulis akan menggunakan alternatif mekanisme image-
present-test yang dikemukakan oleh John Zeisel. Pendekatan desain yang bersifat argumentatif ini 
melihat proses perancangan sebagai suatu kegiatan spiral yang berlangsung secara berulang, yang 
mengarah pada penyempurnaan bertahap. Perancangan dipahami sebagai upaya pemecahan masalah 
yang kompleks secara menerus melalui revisi dan pengembangan berulang-ulang terhadap konsep yang 
didapatkan (image-present-tes). Pada akhirnya, adanya keterbatasan waktu serta beberapa parameter 
lainnya akan menjadi faktor penentu dalam memutuskan final output yang dianggap sangat optimal. 

KAJIAN OBJEK RANCANGAN 

Deskripsi Objek Rancangan 

Glamping merupakan kegiatan berkemah yang lebih luas praktis karena dilengkapi dengan fasilitas 
mewah. Glamping adalah perpaduan dari glamour dan camping, yang mengacu pada gaya berkemah 
dengan berbagai fasilitas mewah dan layanan. Glamping Resort muncul sebagai sumber daya wisata 
yang berlokasi di sekitar alam dengan menggabungkan resort yang merupakan sumber daya wisata dan 
glamping. Glamping Resort menawarkan akomodasi pada wisatawan yang ingin menikmati keindahan 
alam dengan bentuk seperti rumah pohon dan mobil van. 

Karakteristik desain glamping resort merupakan faktor utama dalam perancangan, sebelum 
menentukan jenis akomodasi yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk menarik pengunjung dan 
memenuhi kebutuhan pengguna. Karakteristik glamping yang menarik adalah memiliki potensi alam 
dan pemandangan yang bagus, memiliki desain akomodasi dan arsitektur interior yang unik dan 
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menarik, menyediakan fasilitas pendukung yang memadai dengan pelayanan yang baik, memiliki akses 
yang mudah. Berikut merupukan karakteristik tipologi bentuk dari Glamping : 

Tabel 1. Strategi Implementasi Tema Rancangan 

No. Typologi Bentuk/Struktur Karakteristik Kelebihan 
Kesesuaian 

Lokasi 

1 Tenda Safari 
Persegi/Panjang, atap 
miring 

Rangka kayu/baja ringan, 
ditutup kain kanvas 

Ringan, mudah 
dibongkar-
pasang, alami 

Dataran terbuka, 
tepi danau 

2 Geodesic Dome Setengah bola/kubah 
Rangka segitiga geodesik, 
penutup 
membran/transparan 

Kuat terhadap 
angin, modern, 
estetis 

Area berangin, 
spot panorama 

3 A-Frame Cabin Segitiga (huruf A) 
Struktur simpel, atap 
menyatu ke tanah 

Estetik, cocok 
untuk cuaca 
dingin, mudah 
dibangun 

Lahan miring, 
area berhutan 

4 Yurt 
Lingkaran, atap 
kubah 

Berbasis tenda tradisional 
Mongolia, ruang terbuka 

Nyaman untuk 
kelompok, 
mudah dirakit 

Padang rumput, 
area datar luas 

5 
Modular Cabin / 
Pod 

Kotak, persegi 
panjang, atau organik 

Terbuat dari kayu atau 
bahan prefab 

Privasi tinggi, 
modern, bisa 
permanen 

Area semi-
permanen, 
glamping kelas 
menengah 

6 Treehouse 
Bebas (tergantung 
pohon) 

Terangkat di atas tanah, 
menyatu dengan 
pepohonan 

View menarik, 
pengalaman 
unik 

Hutan, lereng 
dengan 
pepohonan lebat 

7 Bubble Tent Bola/transparan 
Bahan PVC transparan, 
tekanan udara 

Visual terbuka 
360°, cocok 
untuk lihat 
langit 

Lokasi dengan 
view langit 
bersih dan aman 

8 
Vernakular 
Lokal 

Menyesuaikan rumah 
adat 

Mengadopsi bentuk 
arsitektur lokal seperti 
rumah panggung atau 
lumbung 

Adaptif 
terhadap iklim 
dan budaya, 
identitas kuat 

Konteks budaya 
lokal, edukasi 
wisata 

Sumber : Analisis Penulis 

Prospek dan Fisibilitas Proyek 

 Prospek Proyek 
Kabupaten Minahasa memiliki potensi wisata yang luas dan keindahan alam yang sangat indah. 

Potensi yang ada tersebut dapat dimanfaatkan bagi maasyarakat untuk meningkatkan taraf 
perekonomian daerah setempat. Pada saat ini  pemerintah yang ada di Kabupaten Minahasa 
sementara mengembangkan sektor pariwisata, terlebih khusus wisata Danau Tondano, yang dimana 
merupakan sektor pariwisata yang berpotensi tinggi dengan prospek pengembangan yang 
menjanjikan, bertujuan saling mendukung dan memperkaya pengalaman wisatawan. Danau ini 
memiliki peran penting dalam ekosistem lokal serta menjadi sumber daya mata pencaharian bagi 
penduduk setempat. Dengan menghadirkan fasilitas hunian dan fasilitas rekreasi seperti : hunian 
glamping, hot spring area, swimming pool, campfire area, kids playgrround, outdoor gym area. 
Dari segi area penunjang dalam objek yaitu : Disisi lain Danau Tondano serta merepresentasikan 
warisan budaya yang berharga bagi masyarakat 

  Maka proyek Glamping Resort di Danau Tondano sangat luas, dengan mengusung tema back 
to nature yang sangat baik dalam pengembangan resort dengan potensial yang dimiliki, mulai dari 
lokasi hingga dengan keindahan alam, pemandangan danau Tondano, serta udara sejuk di tapak. 

 Fisilibitas Proyek 
Dilihat dari aspek Fisibilitas lokasi yang ada di Danau Tondano yang merupakan lokasi yang 

strategis ditepi danau Tondano yang memiliki keberadaan kontur dan pemandangan yang 
mendukung untuk pembangunan resort alami seperti pegunungan ataupun danau itu sendiri, dimana 
destinasi wisata alam yang terus berkembang di Sulawesi Utara, maka dari segi potensi pasar sangat 
layak dengan strategi pemasaran digital dan kolaborasi dengan travel platform akan lebih 
mendukung. Selain itu, kelengkapan sarana dan prasarana infrastruktur mulai dari akses jalan 
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sirkulasi yang baik, serta infrastruktur dasar seperti listrik, air, dan jaringan internet. Pembangunan 
Glamping Resort di Danau Tondano ini memiliki tujuan untuk membuka potensi dan kemajuan 
pada kota ini. Proyek Glamping Resort di Danau Tondano layak secara pasar, teknis, dan sosial, 
serta berpotensi secara finansial dengan berkomitmen pada keberlanjutan lingkungan.  

Kajian Tema Rancangan Secara Teoritis 

Arsitektur “Back to Nature” merupakan arsitektur yang berusaha menghubungkan alam dan 
lingkungan. Arsitektur “Back to Nature” adalah arsitektur yang berdasarkan perkembangan dan 
pertumbuhan alam. Frank Lloyd Wright adalah salah satu arsitek yang mengintegrasikan alam dalam 
karyanya, seperti rumah Fallingwater di Pennsylvania. Pemilihan tema "Back to Nature" menjadi dasar 
pokok dalam perancangan Glamping Resort. Dengan penerapan Prinsip prinsip “Back to Nature” 
sehingga dapat menerapkan suasana alami dan menghadirkan pengalaman kembali ke alam. Maka 
untuk penerapan pada perancangan menggunakan prinsip-prinsip perancangan dari Frank Lloyd Wright 
yakni: 
- The Earth Line / Horisontalisme, desain bangunan disesuaikan dengan keadaan kontur dan karakter 

tapak. 
- Material konstruksi, dipilih dari sumber daya alam dan bahan lokal. 
- Respon Terhadap Site, bangunan dirancang dengan minim intervensi terhadap kondisi lahan asli. 

Tapak dipertahankan sebisa mungkin agar tidak merusak ekosistem, dan mempertimbangkan 
keterkaitannya dengan lingkungan. 

- The Destruction of Box, yaitu ruang luar dan ruang dalam dirancang dengan keterhubungan yang 
kuat, dan menyatu dengan alam. 

- Human Scale, ukuran standar tubuh manusia menjadi penentu untuk dimensi ruang demi 
kenyamanan serta fungsi ruang yang optimal. 

Objek dengan tema "Back to Nature" bertujuan untuk meningkatkan popularitas danau Tondano 
sebagai destinasi wisata karena berpotensi menjadi wadah atau sarana promosi yang baik. Glamping 
resort ini bukan hanya sebagai tempat akomodasi, namun juga sebagai destinasi wisata baru di area 
Danau Tondano yang bertema "Back to Nature" untuk menciptakan suasana alami yang memikat dan 
memberikan pengalaman kembali ke alam. 

Lokasi dan Tapak  

Pemilihan lokasi serta perancangan tapak mengacu pada proses identifikasi, evaluasi, dan 
pemilihan lokasi untuk objek perancangan yang akan dibangun karena lokasi perancangan tersebut 
belum ditentukan. Proses ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu melalui pemilihan lokasi dan pemilihan 
tapak. Dalam pemilihan tapak ini mengacu pada RTRW Kabupaten Minahasa Tahun 2014 – 2034 dan 
dilihat dari beberapa pertimbangan, seperti aksesibilitas lokasi dan sarana pra-sarana penunjang. 

Lokasi perancangan mengambail kawasan yang strategis pariwisata pada kawasan perkotaan 
Tondano, di JL. Raya Tondano – Remboken, Peleloan, Tondano Selatan, Kabupaten Minahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

         Peta Provinsi Sulawesi Utara                            Peta Kabupaten Minahasa 

Gambar 1. Lokasi Makro Tapak 
Sumber : Google Earth  
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                     Peta Kecamatan Tondano Selatan                        Peta Kelurahan Peleloan 

Gambar 2. Lokasi Mikro Tapak 
Sumber : Google Earth 

 

 

Gambar 3. Lokasi Tapak Terpilih 
Sumber : Google Earth, diunduh pada November 2024 

Analisa Tapak 
Berdasarkan kajian dari beberapa ketentuan dari peraturan RTRW Kabupaten Minahasa 

menyangkut perancangan tata tapak (Pasal 16 bagian 2.i), berikut aturan Tata Bangunan 
Kabupaten Minahasa untuk bangunan zona pariwisata : 

KDB : 20 – 40 % 
KLB : 0,2 sampai 0,4 % 
KDH : Paling Rendah 30% 
GSB : /2  Lebar Jalan + 1 
RTNH : 20 % 

Maka untuk pengimplementasian pada tapak didapatkan hasil : 
KDB (Koefisien Dasar Bangunan)  : Luas Lahan x KDB  
 : 40.000 m2 x 40% 
 : 16.000 m2

   
KLB (Koefisien Lantai Bangunan)  : Luas Lahan x KLB / KDB 
 : 40.000 m2 x 0,4 % / 16.000 m2  
 : 1 lt   
KDH (Koefisien Dasar Hijau) : Luas Lahan x KDH  
 : 40.000 m2 x 40% 
 : 16.000 m2  
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RTNH ( Tuang Terbuka Non Hijau) : Luas Lahan x RTNH  
 : 40.000 m2 x 20% 
 : 8.000 m2  
Garis Sempadan Jalan  : 1/2 x Lebar Jalan + 1 
 : 1/2 x 7 + 1 

 :  4,5 m 

KONSEP RANCANGAN 

Strategi Implementasi Tema Rancangan 

Tabel 2. Strategi Implementasi Tema Rancangan 

Prinsip – 
Prinsip 
Tematik 

Aspek – Aspek Rancangan 
Tapak Bentuk dan 

Massa Bangunan 
Sistem Struktur 

dan Material 
Aspek 
Lingkungan 

Building as 
nature 

(bersifat alami, 
alam menjadi 

pokok dan 
inspirasi) 

Mengimplementasikan 
bentuk penataan 
perletakkan bangunan 
massa dari alam yaitu 
dengan penggunaan 
bentuk dari air 
berputar 

Bentuk lingkaran 
yang mencerminkan 
keselarasan dengan 
lingkungan 

 
Struktur dan grid 
shell bambu 

 

Of the hill 
 
(objek akan 
menunjukkan 
keunikan yang 
mencolok di 
lokasi) 

Bangunan mengikuti 
bentuk dari kontur, 
khususnya area 
glamping 

Bentuk atap 
berbentuk miring 
menyesuaikan 
dengan keberadaan 
kontur. 

Penggunaan 
pondasi cakar ayam 
yang cocok untuk 
lahan yang 
berkontur, mampu 
menyalurkan beban 
ke tanah yang lebih 
stabil 

Efesiensi energi, 
dan pengelolahan 
sumber daya 
seperti air hujan, 
serta limbah 

Of the material 
 
(melibatkan 
penggunaan 
material alami) 

Implementasi  material 
batu alam sebagai 
landmark, serta kayu 
untuk penataan area 
taman sebagai tempat 
duduk 

 Masssa bangunan 
menggunakan 
bambu, kayu, serta 
dinding kaca untuk 
menciptakan 
bangunan 
berkelanjutan 

Dengan material 
alami maka dapak 
besar dalam site 
seperti 
keberlanjutan, 
efisiensi energi, 
dan 
memungkinkan 
bangunan 
menyatu dengan 
alam sekitar. 

Continous 
Present 

Objek rancangan mencangkup pemilihan material ramah lingkungan, yang dapat 
beradaptasi dengan perubahan iklim & kebutuhan pengguna. Pendekatan ini menciptakan 
hubungan yang berkelanjutan dengan alam seiring dengan berjalannya waktu. 

Sumber : Analisis Penulis 

Konsep Tata Tapak 

Rencana zonasi pemanfaatan lahan merujuk pada rencana bangunan dalam wujud blok 
pemanfaatan lahan yang dilakukan dengan mengklasifikasikan beberapa kelompok ruang untuk 
memudahkan dalam pengelolahan dan alokasi tapak yang ada dengan terencana, seperti antara lain: 
• Ruang tertutup atau area publik didalamnya termasuk ruang kegiatan penerima, area penunjang, 

dan function room. 
• Ruang tertutup atau area private didalamnya termasuk ruang pengelola dan ruang MEP & service. 
• Ruang tertutup atau area semi private didalamnya termasuk area glamping yang memiliki tiga type 

glamping. 
• Ruang Terbuka yang termasuk didalamnya yaitu area parkir pengunjung dan area parkir pengelola. 
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Gambar 4. Rencana Zonasi Pemanfaatan Tapak  

Sumber : Anilisa Penulis 

Gubahan Massa Bangunan 

Analisa gubahan bentuk dan ruang didasarkan dari objek yang dirancang dan dapat 
menggambarkan kegiatan yang berhubungan dengan objek tersebut. Bentuk awal geometri dari massa 
bangunan berasal dari bentuk lingkaran, yang kemudian di potong pada bagian tengah lingkaran untuk 
dijadikan ruang terbuka hijau, dan dipotong menjadi beberapa bagian yang didalamnya terbagi atas 
massa bangunan kegiatan penerima, kegiatan pengelola, eco-restorant, function room, dan ruang 
penunjang. Untuk bentuk massa dari area servis memiliki geometri dasar dari persegi. 

 

 
Gambar 5. Konfigurasi Geometri Gubahan Massa Bangunan 

Sumber : Analisis Penulis 
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Gambar 6. Perletakkan Massa Bangunan Pada Tapak 

Sumber : Analisis Penulis 

Sirkulasi dan Aksesibilitas Tapak 

Jalur pergerakan atau sirkulasi dalam tapak dibagi atas dua akses sirkulasi, yaitu akses bagi 
kendaraan dan akses bagi pejalan kaki. Sirkulasi Kendaraan hanya  sampai pada area parkir, untuk 
sirkulasi ke dalam glamping resort hanya akses pejalan kaki atau pengunjung akan di jemput dengan 
fasilitas resort yaitu buggy car atau mobil.  

 
Gambar 7. Rencana Sistem dan Jalur Pergerakkan di Dalam Tapak 

Sumber : Analisis Penulis 

Tanggapan rancangan : 
- Penempatan pintu masuk utama dan pintu keluar site berada di depan site yang merupakan satu-

satunya bagian site yang menghadap jalan yang menjadi akses utama bagi para pengunjung.  
- Akses masuk dan keluar site dijadikan satu jalur, karena meminimalisir keberadaan kontur yang 

terdapat pada tapak. 

ENTRANCE EXIT 

Entrance  

Drop Off 
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- Akses sirkulasi kendaraan hanya sampai di area parkiran. Dan untuk memasuki resort hanya di 
khususkan untuk pejalan kaki, karena meminimalisir suara bising di sekitar Glamping yang 
merupakan tempat istirahat pengunjung yang menggunakan fasilitas yang ada. 

HASIL PERANCANGAN 

Site Plan  

 
Gambar 8. Site Plan 

Sumber : Rancangan Penulis 
 

Tampak Massa Bangunan 
 

 
Gambar 9. Tampak Bangunan Penerima 

Sumber : Rancangan Penulis 
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Spot Ruang Dalam dan Ruang Luar 

  

 

 

 

 
 

 

                   Eksterior Swimming Pool                                Eksterior Area Drop Off 

 

 

 

 

 

 

                 Eksterior Parkir Pengunjung                                   Eksterior Spot Foto 

Gambar 10. Spot – Spot Eksterior  
Sumber : Rancangan Penulis 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
               Interior Glamping Type Deluxe                          Interior Lobby/Resepsionis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                               Interior Restorant & Bar                          Interior Glamping Type Superior 

Gambar 11. Spot – Spot Interior  
Sumber : Rancangan Penulis 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, yang berfokus pada perancangan Glamping Resort di 
Danau Tondano,dan sudah dilalui lewat dari beberapa proses dan tahapan. Meskipun proses 
perancangan telah melalui tahapan studi literatur, analisi tapak, penentuan konsep, hingga penyusunan 
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desain arsitektural, keterbatasan dalam penguasaan teknis, waktu yang terbatas, menyebabkan masih 
banyak kekurangan yang ada dalam tugas akhir ini. Strategi perancangan dilakukan dengan 
mengintergrasikan fungsi akomodasi, fasilitas pendukung, dan daya tarik alami, guna menciptakan 
pengalaman wisata yang nyaman, menarik, dan berkelanjutan bagi wisatawan. 

Berdasarkan hasil kajian, lokasi yang tepat dan strategis di kawasan Danau Tondano maka 
ditentukan melalui analisis karakteristik tapak yang meliputi kondisi fisik, aksesibilitas, potensi 
pariwisata, serta aspek sosial budaya dan masyarakat yang ada disekitar lokasi. Proses kajian dilakukan 
melalui survei lapangan, analisa, serta telaah peraturan RTRW yang berlaku di lokasi perancangan. 
Pendekatan ini menghasilkan identifikasi lokasi yang mendukung pengembangan secara kontekstual 
dan berkelanjutan. 

Melalui pendekatan Back To Nature pada objek perancangan diwujudkan melalui penggunaan 
material alami, desain yang menyatu dengan alam, serta sistem terbuka yang mendukung interaksi 
langsung dengan lingkungan sekitar secara berkelanjutan. 

Saran  

Perancangan Glamping Resort di Danau Tondano dengan pendekatan Back To Nature sebagai 
respon terhadap kebutuhan wisatawan berbasis pengalaman dan pelestarian lingkungan, maka 
Glamping yang menggabungkan kenyamanan akomodasi modern dengan nuansi alami dan sederhana 
dari kegiatan berkemah. 

Dengan mempertimbangkan kritik dan saran, maka diharapkan rancangan ini dapat terus 
dikembangkan sebagai desain fasilitas wisata publik yang tidak hanya memenuhi kebutuhan rekreasi 
masyarakat sekitar danau Tondano dan wisatawan secara luas, tetapi juga menjadi contoh penerapan 
arsitektur berkelanjutan khusunya di wilayah Sulawesi Utara. Maka diperlukan kolaborasi antara 
masyarakat lokal dan pemerintah dalam mendukung pengembangan Glamping Resort yang 
berwawasan lingkungan, agar manfaat ekonomi dan pelestarian alam dapat berjalan simbang dan 
berkelanjutan. 
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